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ABSTRACT

The sustainability of micro and small culinary businesses requires an evaluation framework that does not only
consider economic performance but also social responsibility and environmental management. This study
aims to evaluate the implementation of profit, people, and planet dimensions within the Triple Bottom Line
framework, identify barriers to sustainability implementation, and formulate practical strategies to support
sustainable entrepreneurship at Warung Nasi Sunda 3 Saudara. This research employed a qualitative case
study approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving business
owners, employees, customers, and surrounding communities. Data validity was strengthened through
source, technique, and time triangulation. The findings indicate that the three Triple Bottom Line dimensions
have been implemented, but their application remains informal and unbalanced. The profit dimension is
constrained by the absence of systematic financial recording and the mixing of business and personal
finances. The people dimension contributes to local employment and positive customer relations, although
standard operating procedures, training, and task distribution remain limited. The planet dimension faces
challenges in waste management, including unstructured food waste disposal and limited environmental
facilities. This study highlights that simple and contextual sustainability strategies, including financial
separation, workforce management improvement, and responsible waste management, can strengthen the
sustainability performance of micro culinary enterprises.

Keywords: Triple Bottom Line, Sustainability Performance, Gender Perspective, Culinary MSMEs, Sustainable
Entrepreneurship

ABSTRAK

Keberlanjutan usaha mikro dan kecil tidak lagi hanya ditentukan oleh kemampuan memperoleh keuntungan,
tetapi juga oleh kemampuan menjaga kesejahteraan manusia dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi penerapan aspek profit, people, dan planet dalam kerangka Triple Bottom Line,
mengidentifikasi kendala penerapan keberlanjutan, serta merumuskan solusi untuk mendukung sustainable
entrepreneurship pada Warung Nasi Sunda 3 Saudara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pemilik
usaha, karyawan, pelanggan, dan masyarakat sekitar. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga aspek Triple Bottom Line telah diterapkan,
tetapi belum berjalan secara optimal, sistematis, dan seimbang. Pada aspek profit ditemukan masalah
pencatatan keuangan yang belum terstruktur serta belum adanya pemisahan antara keuangan usaha dan
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pribadi. Aspek people menunjukkan kontribusi usaha melalui penyerapan tenaga kerja lokal, namun belum
didukung SOP, pelatihan, dan pembagian tugas yang jelas. Aspek planet masih menghadapi persoalan
pengelolaan limbah yang belum terorganisasi. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan strategi
keberlanjutan sederhana melalui penguatan administrasi keuangan, pengelolaan sumber daya manusia
berbasis kesetaraan gender, dan pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab dapat meningkatkan
kinerja keberlanjutan UMKM.

Keywords: Triple Bottom Line, Kinerja Keberlanjutan, Perspektif Gender, UMKM Kuliner, Sustainable
Entrepreneurship

PENDAHULUAN

Keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi isu penting dalam perkembangan ekonomi
modern karena keberhasilan bisnis tidak lagi hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan keuntungan,
tetapi juga oleh kemampuan menciptakan nilai sosial dan menjaga lingkungan. UMKM memiliki kontribusi besar
terhadap pembangunan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan penguatan ekonomi lokal. Namun,
sebagian besar UMKM masih menghadapi tantangan dalam aspek administrasi bisnis, pengelolaan keuangan,
pengembangan sumber daya manusia, serta pengelolaan dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya.
World Bank Group (2026) menegaskan bahwa UMKM memiliki posisi strategis dalam perekonomian, tetapi
tantangan manajerial menjadi salah satu hambatan utama dalam menjaga keberlangsungan usaha.

Isu keberlanjutan menjadi semakin kompleks karena aktivitas produksi dan konsumsi memiliki hubungan
langsung dengan penggunaan bahan baku, limbah makanan, kemasan, serta konsumsi energi. United Nations
Environment Programme (2024) menunjukkan bahwa limbah makanan menjadi salah satu persoalan global
yang memberikan dampak ekonomi dan lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha kuliner tidak
cukup hanya berorientasi pada peningkatan penjualan, tetapi juga perlu memperhatikan tanggung jawab sosial
dan ekologis. Konsep Triple Bottom Line (TBL) yang diperkenalkan Elkington (1997) dalam Zaharia & Zaharia
(2021) memberikan kerangka evaluasi keberlanjutan melalui tiga dimensi utama, yaitu profit, people, dan
planet.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan prinsip keberlanjutan pada UMKM masih menghadapi
berbagai kendala. Kajang et al. (2025) menemukan bahwa hambatan utama implementasi TBL pada UMKM
meliputi keterbatasan modal, teknologi, dan dukungan kelembagaan. Penelitian Indriastuti & Mutamimah
(2023) juga menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan dan praktik ramah lingkungan berperan penting dalam
meningkatkan kinerja keberlanjutan UMKM. Namun, sebagian penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan
pendekatan kuantitatif atau mengkaji keberlanjutan pada konteks organisasi yang lebih besar, sehingga belum
banyak menjelaskan bagaimana konsep TBL diterapkan dalam realitas usaha mikro kuliner berbasis keluarga.
Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih kontekstual mengenai bagaimana
pelaku UMKM memahami dan menjalankan prinsip keberlanjutan dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Warung
Nasi Sunda 3 Saudara menjadi objek yang relevan karena memiliki karakteristik sebagai usaha kuliner tradisional
yang telah berkembang melalui hubungan sosial lokal, tetapi masih menghadapi tantangan dalam pencatatan
keuangan, pengelolaan tenaga kerja, dan pengelolaan limbah. Selain itu, perspektif gender menjadi penting
karena aspek people dalam TBL tidak hanya berkaitan dengan jumlah tenaga kerja, tetapi juga menyangkut
pembagian peran, kesempatan, dan hubungan kerja antara pekerja laki-laki dan perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi aspek profit, people, dan planet dalam mendukung
sustainable entrepreneurship pada Warung Nasi Sunda 3 Saudara, mengidentifikasi kendala penerapan prinsip
keberlanjutan, serta merumuskan strategi perbaikan yang sesuai dengan kapasitas UMKM. Artikel ini
memberikan kontribusi ilmiah melalui pendekatan studi kasus yang mengintegrasikan konsep Triple Bottom
Line, sustainable entrepreneurship, dan perspektif gender dalam memahami keberlanjutan usaha mikro kuliner
secara lebih mendalam.

TINJAUAN PUSTAKAN

Triple Bottom Line (TBL) merupakan pendekatan keberlanjutan yang dikembangkan oleh Elkington (1997)
dengan menekankan bahwa keberhasilan bisnis harus dinilai melalui keseimbangan antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Zaharia & Zaharia (2021) menjelaskan bahwa TBL memperluas perspektif bisnis yang
sebelumnya hanya berorientasi pada keuntungan finansial menjadi pendekatan yang mempertimbangkan
dampak perusahaan terhadap manusia dan lingkungan. Dalam penelitian ini, TBL digunakan sebagai kerangka
utama untuk mengevaluasi kinerja keberlanjutan UMKM melalui dimensi profit, people, dan planet.

Konsep sustainable entrepreneurship menjadi teori pendukung yang menjelaskan bahwa aktivitas
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kewirausahaan tidak hanya bertujuan menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga menciptakan nilai sosial
dan menjaga keberlanjutan lingkungan. Shepherd & Patzelt (2021) menjelaskan bahwa kewirausahaan
berkelanjutan berorientasi pada penciptaan produk, layanan, atau proses yang mampu memberikan manfaat
ekonomi sekaligus menjaga komunitas dan lingkungan. Avelar et al. (2024) menambahkan bahwa keberlanjutan
UMKM semakin dipengaruhi oleh kemampuan inovasi dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis.
Pengelolaan usaha tidak hanya berkaitan dengan pencapaian tujuan ekonomi, tetapi juga mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian sumber daya, serta hubungan organisasi dengan lingkungan
sosialnya (Robbins & Coulter, 2017; Widyawati et al., 2024). Perspektif gender digunakan untuk memahami
bagaimana pembagian peran, akses kesempatan, dan hubungan kerja terbentuk dalam aktivitas usaha. Garcia
et al. (2022) menjelaskan bahwa gender merupakan konstruksi sosial yang memengaruhi peran individu dalam
kehidupan organisasi.

Penelitian Malesios et al. (2021) menunjukkan bahwa evaluasi keberlanjutan UMKM perlu dilakukan melalui
kombinasi indikator ekonomi, sosial, dan lingkungan. Latifah & Soewarno (2023) menemukan bahwa strategi
akuntansi lingkungan dan pengelolaan limbah memiliki hubungan penting terhadap peningkatan kinerja
keberlanjutan UMKM. Fauzan & Sudrajat (2025) menunjukkan bahwa praktik bisnis berkelanjutan pada UMKM
kuliner dapat memperkuat kinerja usaha melalui pengelolaan rantai pasok yang lebih bertanggung jawab.
Listanti et al. (2024) juga menegaskan pentingnya integrasi teknologi dan keberlanjutan dalam pengembangan
UMKM.

Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting terhadap kajian keberlanjutan, masih
terdapat keterbatasan dalam memahami praktik keberlanjutan pada usaha mikro kuliner tradisional. Sebagian
penelitian berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel, sementara aspek pengalaman pelaku usaha,
kendala implementasi, dan strategi praktis masih belum banyak dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini
melengkapi penelitian sebelumnya dengan memberikan pemahaman empiris mengenai penerapan TBL pada
tingkat usaha mikro berbasis keluarga.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan memahami secara mendalam fenomena penerapan keberlanjutan dalam konteks usaha
nyata. Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memahami kondisi objek
secara alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama, sedangkan Creswell (2018) menyatakan bahwa
pendekatan kualitatif sesuai digunakan untuk mengeksplorasi makna yang diberikan individu terhadap
fenomena sosial.

Penelitian dilakukan pada Warung Nasi Sunda 3 Saudara yang berlokasi di Desa Cikalong, Kecamatan Cikalong
Wetan, Kabupaten Bandung Barat. Objek penelitian dipilih secara purposive karena memiliki karakteristik
sebagai UMKM kuliner yang menjalankan aktivitas bisnis berbasis keluarga dan menghadapi isu keberlanjutan
pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Informan penelitian terdiri atas pemilik usaha, karyawan, pelanggan, dan masyarakat sekitar. Pemilihan
informan dilakukan berdasarkan keterlibatan langsung terhadap aktivitas usaha sehingga mampu memberikan
informasi mengenai implementasi profit, people, dan planet. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan sebagaimana
pendekatan Miles (1994) dan Creswell (2018). Analisis SWOT kuantitatif digunakan sebagai analisis pendukung
untuk merumuskan strategi keberlanjutan berdasarkan faktor internal dan eksternal usaha.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Warung Nasi Sunda 3 Saudara telah menjalankan praktik keberlanjutan,
tetapi belum dalam sistem manajemen yang formal. Pada aspek profit, usaha memiliki potensi ekonomi melalui
lokasi strategis, variasi menu, dan pelanggan tetap. Namun, pencatatan pemasukan dan pengeluaran belum
dilakukan secara sistematis. Data pra-survei menunjukkan pemasukan bulanan Januari-Mei 2026 berkisar
Rp8.200.000-Rp9.200.000 dengan pengeluaran operasional sekitar Rp5.100.000-Rp5.600.000, tetapi
pencampuran keuangan pribadi menyebabkan evaluasi laba belum akurat.

Pada aspek people, usaha telah menyerap lima tenaga kerja lokal yang terdiri dari tiga perempuan dan dua laki-
laki. Hubungan kerja berlangsung secara kekeluargaan, tetapi belum didukung SOP, pelatihan, dan pembagian
tugas tertulis. Perspektif gender menunjukkan bahwa keterlibatan tenaga kerja perempuan dan laki-laki telah
berjalan, namun pengelolaan peran masih bergantung pada kebiasaan dan arahan pemilik.

Pada aspek planet, penelitian menemukan bahwa pengelolaan limbah belum dilakukan secara terstruktur.
Sampah organik, anorganik, dan limbah produksi masih belum dipilah, sedangkan minyak jelantah belum
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memiliki sistem pengelolaan khusus. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi lingkungan sederhana seperti
pemilahan limbah, perbaikan saluran pembuangan, dan pengurangan penggunaan plastik.

Table 1 Ringkasan Evaluasi Triple Bottom Line

Dimensi Temuan Utama Strategi Perbaikan

Profit Penjualan  berjalan, tetapi | Buku kas dan pemisahan
pencatatan keuangan belum | keuangan
sistematis

People Tenaga kerja lokal tersedia, | Pelatihan dan pembagian
SOP belum ada tugas

Planet Pengelolaan limbah belum | Pemilahan limbah dan
terstruktur pengendalian lingkungan

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Table 2 Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS) Warung Nasi Sunda 3 Saudara
No Faktor Internal Bobot | Rating | Skor Kategori TBL
Tertimbang

Strengths (Kekuatan)

Lokasi usaha strategis
dekat permukiman dan
1 kawasan industri 0,10 4 0,40 Profit
sehingga memiliki pasar
potensial

Variasi menu makanan
khas Sunda yang mampu
memenuhi  preferensi
pelanggan

Harga produk relatif
3 terjangkau sesuai daya | 0,08 4 0,32 Profit
beli masyarakat sekitar
Memiliki pelanggan

0,09 |4 0,36 Profit

4 tetap dan hubungan baik | 0,08 3 0,24 People
dengan konsumen
Mampu menyerap

5 tenaga  kerja  lokal | 0,08 3 0,24 People

sebanyak lima orang
Hubungan kerja antara
pemilik dan karyawan

6 . 0,07 3 0,21 People
berjalan secara
kekeluargaan
Pemilik memiliki

7 pengalaman dalam | 5 o7 | 3 0.21 Profit
menjalankan usaha
kuliner
Total Strengths 0,57 1,98

Weaknesses (Kelemahan)
Belum terdapat

8 pencatatan  keuangan | 0,10 4 0,40 Profit
usaha secara sistematis
Keuangan usaha masih
bercampur dengan

? kebutuhan pribadi 0,09 4 0,36 Profit
pemilik
Belum tersedia standar

10 operasional  prosedur | 0,07 3 0,21 People
(SOP) kerja
Pembagian tugas

11 karyawan belum 0,06 3 0,18 People

terdokumentasi  secara
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Jelas

Program pelatihan dan
12 pengembangan 0,05 3 0,15 People/Gender
karyawan belum tersedia
Pengelolaan limbah
13 makanan dan limbah 0,04 4 0,16 Planet
cair belum terstruktur
Belum terdapat sistem

14 evaluasi  keberlanjutan 0,02 3 0,06 TBL
usaha

Total Weaknesses 0,43 1,52

Total IFAS 1,00 3,50

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Berdasarkan hasil perhitungan IFAS dan EFAS, nilai faktor internal memperoleh skor sebesar 3,50, sedangkan
faktor eksternal memperoleh skor sebesar 3,41. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Warung Nasi Sunda 3
Saudara memiliki kondisi internal dan eksternal yang relatif kuat dalam mengembangkan strategi
keberlanjutan.

Posisi tersebut menunjukkan bahwa usaha berada pada kondisi yang mendukung strategi agresif (Growth
Strategy), yaitu memanfaatkan kekuatan internal dan peluang eksternal untuk memperkuat sustainable
entrepreneurship. Strategi utama yang dapat dilakukan adalah mengoptimalkan lokasi usaha,
mempertahankan kualitas produk, memperluas pasar, serta memperbaiki kelemahan internal melalui sistem
administrasi keuangan, penyusunan SOP kerja, dan pengelolaan lingkungan yang lebih terstruktur.

Dalam perspektif Triple Bottom Line, hasil IFAS-EFAS menunjukkan bahwa aspek profit menjadi kekuatan
utama usaha, tetapi perlu diseimbangkan dengan peningkatan aspek people dan planet. Oleh karena itu,
keberlanjutan usaha tidak hanya diarahkan pada peningkatan keuntungan, tetapi juga pada penguatan kualitas
tenaga kerja dan tanggung jawab lingkungan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Triple Bottom Line pada Warung Nasi Sunda 3 Saudara telah
berjalan pada aspek profit, people, dan planet, tetapi belum mencapai kondisi keberlanjutan yang optimal,
sistematis, dan seimbang. Aspek profit memiliki potensi ekonomi yang baik namun masih terkendala
administrasi keuangan. Aspek people menunjukkan kontribusi sosial melalui penyerapan tenaga kerja lokal,
tetapi membutuhkan penguatan sistem kerja dan pengembangan sumber daya manusia. Aspek planet masih
memerlukan perbaikan terutama dalam pengelolaan limbah dan penggunaan sumber daya.

Penelitian ini memperluas kajian sustainable entrepreneurship dengan menunjukkan bagaimana prinsip TBL
diterapkan dalam konteks UMKM kuliner tradisional. Secara praktis, hasil penelitian memberikan dasar strategi
bagi pelaku UMKM dalam membangun sistem usaha yang lebih berkelanjutan. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena menggunakan satu objek studi kasus sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi secara luas.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, menggunakan pendekatan mixed method, serta
mengembangkan instrumen pengukuran keberlanjutan UMKM berbasis konteks lokal.
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